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KABUPATEN PURBALINGGA 
 




Dalam pembelajaran IPA, permasalahan yang muncul adalah bagaimana 
agar pembelajaran dan penyajian konsep IPA menyenangkan bagi siswa. 
Khususnya siswa tingkat dasar, tentunya dengan tidak melupakan tujuan 
pembelajaran IPA itu sendiri. Masih banyak peserta didik yang takut dan tidak 
menyukai pelajaran IPA. IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit, tentunya 
masalah tersebut akan berimbas pada hasil belajar siswa di sekolah. Untuk suatu 
keberhasilan dalam pembelajaran. Pembelajaran harus menyenangkan yaitu 
materi yang disampaikan kepada peserta didik sudah ada dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Khususnya mata pelajaran IPA adalah salah satunya dengan 
menggunakan Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL). 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah salah satu pendekatan 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dipelajari dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Proses belajar 
mengajar berpendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menuntut 
siswa untuk menemukan pemecahan masalah dari pengetahuan yang mereka 
miliki, dan hal itu membuat siswa berperan aktif ketika proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian setudi kasus dan penelitian ini 
digolongkan ke dalam kualitatif-deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari guru kelas 1, siswa kelas 1, dan kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif NU Tlahab Lor. Adapun sumber data tersebut diperoleh melalui metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis data 
menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau 
kesimpulan.  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran IPA yang digunakan oleh guru kelas 1 di MI Ma’arif NU Tlahab 
Lor telah mencerminkan Implementasi Pendekatan CTL. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observasi terhadap metode pembelajaran yang telah sesuai dengan 
prinsip, model dan 5 karakteristik CTL. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
memaksimalakan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sesuai dengan Standar Kompetensi dan kondisi siswa. Dalam pembelajaran guru 
melibatkan siswa untuk aktif dalam proses berfikir dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning 





“Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa hanya dapat tercapai melalui penataan 
pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan 
dapat menaikkan harkat dan martabat bangsa Indonesia. Untuk mencapai hal 
tersebut, maka pendidikan harus adaptif terhadap perubahan. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Guru memegang peran utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di 
sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama 
dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar.
1
  
Seperti apa proses pembelajaran berlangsung dapat menjadi salah satu 
faktor ketidaktertarikan peserta didik terhadap pelajaran. Pelajaran yang 
dianggap terlalu sukar, atau terlalu mudah dipahami peserta didik dapat 
memunculkan rasa bosan pada mata pelajaran itu. Untuk itu, salah satu hal 
yang perlu diketahui guru sejak awal sebelum melaksanakan pembelajaran 
adalah mengenal siapa dan bagaimana tingkat keterampilan berpikir peserta 
didik yang akan belajar didalam kelasnya. Dengan kata lain, kealpaan guru 
dalam memahami dan mengkonstruk pengetahuan serta ketrampilan berpikir 
                                                 
1
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 5. 
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peserta didiknya, akan berdampak pada hasil belajar yang dicapai.
2
 Proses 
belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Itu berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian pendidikan yang banyak tergantung pada proses 
belajar yang dialami oleh murid sebagai anak didik. 
Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil 
interaksi antara stimulus dan respon.
3
 Sedangkan mengajar adalah usaha guru 
untuk mengatur lingkungan, sehingga terbentuklah sesuatu sebaik-baiknya 
bagi anak untuk belajar yang belajar adalah anak itu sendiri, sedang guru 
hanya pembimbing, sebagai manager of learning.
4
 Jadi, belajar mengajar 
adalah suatu interaksi antara guru dan peserta didik yang dapat mengubah 
tingkah laku peserta didik. 
Bagi anak usia sekolah dasar penjelasan dari guru mengenai materi 
pelajaran lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk dapat memfasilitasi siswa mengembangkan potensi yang 
dimiliki untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar 
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Dengan demikian hendaknya guru merancang pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. 
                                                 
2
 Isroji, Guru Sebagai Motivator Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 
14.  
3
 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 
20. 
4
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Belajar 
Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2012), hlm. 11. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari berbagai gejala alam, baik 
penyebab terjadinya, akibatnya, maupun pemakaiannya. Ilmu ini sudah 
berkembang sangat maju dan memasuki semua bidang kehidupan manusia.
5
 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah yang dapat didefinisikan. 
Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan 
suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan 
peserta didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) 
yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan 
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, maupun kultural.
6
 Dalam 
pendekatan Contextual Teaching and Learning siswa dirangsang untuk aktif 
sehingga menimbulkan semangat belajar karena proses pembelajaran 
dikaitkan dengan kehidupan nyata, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. 
Pada pembelajaran IPA di kelas 1 MI Ma’arif NU Tlahab Lor guru 
sudah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning. Pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning menjadikan peserta didik antusias dan lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran.
7
 Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 
1 menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah 
bagus, dengan dibuktikannya peneliti sendiri mengamati pembelajaran yang 
                                                 
5
 Amiruddin Hatibe, Ilmu Alamiah Dasar (Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm. 7. 
6
 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2012), hlm. 67. 
7
 Hasil wawancara pada tanggal 02 November 2016, pukul. 09.00 WIB. 
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diterapkan di kelas 1 dengan materi lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari 
proses pembelajaran yang sudah menerapkan unsur-unsur yang menjadi 
prinsip, model dan 5 karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Dengan cara ini guru dalam menjelaskan materi dapat 
membuat siswa paham dan mengerti, selain itu merasa senang dan antusias 
serta merespon apa yang telah disampaikan oleh guru. Dan dilihat dari hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas 1 dalam bentuk nilai yang 
memuaskan.
8
   
Berdasarkan pendekatan ini, peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk 
dapat memecahkan suatu masalah, menemukan dan menciptakan sesuatu yang 
lebih penting dalam dirinya. Dengan rumusan lain, peserta didik perlu 
berjuang atau berusaha melalui ide-ide yang ia miliki dibawah bimbingan guru 
sebagai penanggungjawab yang memberikan arahan dan petunjuk yang 
membantu pemahaman peserta didik. 
Di MI Ma’arif NU Tlahab Lor dalam mengajar guru sudah 
menggunakan pendekatan yang cukup kreatif yang menjadikan peserta didik 
antusias dan semangat dalam belajar. Terbukti dengan penulis mengamati 
secara langsung pada saat proses pembelajaran. Dan hasil belajar mata 
pelajaran IPA di kelas 1 MI Ma’arif NU Tlahab Lor juga memuaskan. 
Terbukti dengan penulis melihat pada daftar nilai mata pelajaran IPA. 
Memilih pendekatan Contextual Teaching and Learning karena dengan 
pendekatan ini menghubungkan antara materi pelajaran dengan kehidupan 
                                                 
8
 Hasil observasi pada tanggal 03 November 2016, pukul 07.15-08.25 WIB. 
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nyata peserta didik. Memilih mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena 
mata pelajaran ini diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang dapat didefinisikan. 
Dengan penggunaan CTL peserta didik yang sebelumnya sulit untuk 
memahami materi yang diajarkan menjadi lebih mudah memahami apa yang 
sudah dipelajari dan bisa mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
9
   
Jadi, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah perlu 
diajarkan dengan pengalaman dan hendaknya guru bisa mengajarkannya 
dengan benda konkret, atau menghubungkannya dengan kehidupan peserta 
didik, sehingga mereka akan lebih paham dan mengena pada kehidupan 
mereka sehari-hari. Karena belajar yang akan selalu dan mudah diingat adalah 
belajar dari pengalaman atau mengalami sendiri. 
Dari penelitian ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
Pembelajaran IPA Kelas 1 MI Ma’arif NU Tlahab Lor.” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman atau arti yang 
terkandung dalam judul maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat di dalam judul skripsi. 
1. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning  
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Implementasi merupakan aktivitas, aksi, tindakan, atau suatu 
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 Hasil wawancara pada tanggal 02 November 2016, pukul. 09.00 WIB. 
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kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
10
 
Pendekatan merupakan kerangka filosofis atau teoritis yang 
menjadi dasar bagi seseorang untuk mencapai tujuan.
11
 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 
situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 




Jadi, implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning 
merupakan konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke 
dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
2. Pembelajaran IPA 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh guru dan tujuan 
pembelajaran dengan cara memajukan belajar peserta didik.
13
Pembelajaran 
dapat diartikan sebagai pengorganisasian atau pengaturan atau penciptaan 
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kondisi lingkungan sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar mengajar terhadap peserta didik.
14
  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari berbagai gejala alam, 
baik penyebab terjadinya, akibatnya, maupun pemakaiannya.
15
 Mata 
pelajaran IPA mengajarkan logika berfikir berdasarkan akal sehat dan 
nalar yang tinggi tentang peristiwa yang ada di lingkungan kehidupan di 
sekitarnya. 
Jadi, pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar yang 
membahas tentang peristiwa yang ada di lingkungan kehidupan. 
3. MI Ma’arif NU Tlahab Lor 
MI Ma’arif NU Tlahab Lor adalah lembaga pendidikan formal 
setingkat Sekolah Dasar (SD) yang berada di bawah naungan Kementerian 
Agama (Kemenag). MI Ma’arif NU Tlahab Lor terletak di Jalan Raya 
Cumbut desa Tlahab Lor RT. 03 RW. 08 Kecamatan Karangreja 
Kabupaten Purbalingga. 
Jadi, yang dimaksud dengan implementasi pendekatan 
pembelajaran IPA kelas 1 MI Ma’arif NU Tlahab Lor adalah penelitian 
yang meneliti tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 1 yang berlokasi di MI 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan definisi operasional di atas, 
maka rumusan masalahnya adalah: “Bagaimana Implementasi Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA Kelas 1 MI 
Ma’arif NU Tlahab Lor?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA 
kelas 1 MI Ma’arif NU Tlahab Lor. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi 
masukan atau informasi (referensi) dan bahan pertimbangan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini diharapakan dapat 
meningkatkan pemahaman dan kualitas siswa pada pembelajaran 





2) Bagi Guru 
Dapat memberikan referensi dalam mengembangkan 
penggunaan pendekatan atau strategi yang lebih bervariasi dalam 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3) Bagi Madrasah 
Meningkatkan kualitas pembelajaran yang terdapat di MI 
Ma’arif NU Tlahab Lor. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, 
mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi penelitian.
16
  
Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini telaah akan menjadi 
dasar pemikiran dan penulis dapat belajar dari penelitian yang lalu. 
Penelitian mengenai pendekatan Contextual Teaching and Learning 
bukanlah penelitian yang pertama, karena sudah ada yang meneliti 
sebelumnya. Dari hasil penelusuran yang sudah dilakukan, adapun yang 
menjadi bahan kajian pustaka yaitu:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Sifaul Muznah dengan judul “Implementasi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPA di MI 
Ma’arif NU Dawuhan Kulon Kedungbanteng Banyumas.” Skripsi tersebut 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), hlm. 75. 
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memaparkan tentang bagaimana pendekatan kontekstual diaplikasikan 
dalam pembelajaran IPA.
17
   
2. Skripsi dari Wainah yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Materi Penjumlahan dan Pengurangan Melalui Pendekatan Kontekstual  di 
MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010.” Dari hasil penelitian 
ini terdapat peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang 
meningkat, yaitu pada siklus I hanya memperoleh nilai 65,3 sedangkan 
paada siklus II meningkat menjadi 75,8.
18
 
3. Skripsi dari Neli Mustahviroh yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
IPA Materi Perubahan Wujud Benda Melalui Metode Demonstrasi di 
Kelas III MI Al Barokah Kretek Kecamatan Paguyangan Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2012/2013.” Dari hasil penelitian ini terdapat 
penigkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang meningkat, yaitu pada siklus I 
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Skripsi tersebut diatas dengan skripsi yang penulis angkat terdapat 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu terdapat ada 2 judul yang 
sama-sama meneliti mata pelajaran IPA dan 2 judul yang sama-sama 
meneliti tentang pendekatan kontekstual. Perbedaannya dari ketiga skripsi 
diatas adalah 2 judul diantaranya melakukan penelitian tindakan kelas 
sedangkan judul yang penulis angkat yaitu penelitian kualitatif, dan lokasi 
tempat penelitiannya juga berbeda.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika skripsi adalah tata urutan persoalan maupun langkah-
langkah pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum 
secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini adalah: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Halaman 
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas 
Pembimbing, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Abstrak, Kata 
Pengantar, dan Daftar Isi. 
Bab I memuat Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II memuat Landasan Teori tentang Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA. 
Bab III memuat Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
12 
 
Bab IV memuat Pembahasan Hasil Penelitian yang meliputi uraian 
tentang Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
Pembelajaran IPA Kelas I MI Ma’arif NU Tlahab Lor. 
Bab V memuat Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 
























A. Kesimpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis datanya dapat 
disimpulkan bahwa landasan filosofi pembelajaran kontekstual atau CTL 
adalah kontruktivisme, yaitu sebuah landasan filosofis yang menekankan 
bahwa belajar tidak sekedar menghafal, akan tetapi proses mengontruksi 
pengetahuan melalui pengalaman.  
Proses pembelajaran IPA kelas 1 di MI Ma’arif NU Tlahab Lor sudah 
sesuai dengan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
dilaksanakan secara efektif dengan berbagai langkah-langkah yaitu dengan 
prinsip CTL diantaranya adalah Kesaling-Bergantungan (Intedependensi) 
dengan peserta didik mempraktekkan secara langsung dengan peralatan yang 
dibawa dari rumah. Perbedaan (Diferensiasi) dengan peserta didik bisa 
membedakan beranekaragam macam yang menyebabkan benda bisa bergerak. 
Pengaturan Diri dengan peserta didik bisa mencari materi sendiri tentang 
benda yang mudah bergerak dan yang tidak mudah bergerak di dalam 
kehidupan sehari-hari. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) dengan guru 
memberikan penilaian dengan tanya jawab, kerja kelompok, keaktifan, dan 
perilaku. 
  Adapun kekurangan dalam pembelajaran CTL yaitu guru lebih 
intensif dalam membimbing. Guru tidak berperan lagi sebagai pusat informasi. 
Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasama 
14 
 
untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi peserta didik. 
Dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang 
ekstra terhadap peserta didik agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang 
diterapkan semula. 
 
B. Saran  
Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di MI Ma’arif NU 
Tlahab Lor, terutama berkaitan dengan Implementasi Pendekatan Contextual 
Teacing and Learning (CTL) pada Pembelajaran IPA, penulis memberikan 
masukan atau saran sebagai berikut: 
1. Tenaga pendidik MI Ma’arif NU Tlahab Lor 
a. Untuk menjunjung keberhasilan dalam pembelajaran dan pendidik, 
kepada madrasah dapat menjalin koordinasi yang harmonis dengan 
para guru agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lebih baik. 
b. Agar siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran, 
sebaiknya guru juga memahami benar mengenai pendekatan 
Contextual Teacing and Learning (CTL) yang akan diterapkan untuk 
menyampaikan meteri dalam proses pembelajaran IPA. 
c. Sebaiknya guru lebih meningkatkan kreativitas mengenai CTL dalam 
pembelajarn IPA agar cara penyampaian materi yang dilakukan oleh 
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